
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Regresi Linear Berganda 

Hasil persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Kk = 1,182 + 0,257Bo + 0,426Mk 

Dari persamaan tersebut artinya nilai konstanta sebesar 1,182, koefisien 

regresi variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,257, dan motivasi kerja 

(X2) sebesar 0,426. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil koefisien determinasi (R
2
) yang dihasilkan adalah sebesar 

0,504 atau 50,4% sehingga dapat dikatakan bahwa 50,4% kepuasan kerja 

disebabkan oleh budaya organisasi dan motivasi kerja sisanya 49,6% 

(100%-50,4%) disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

persamaan model tersebut.  

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

ditunjukkan dari hasil nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 5,368 > 

1,990 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 



 
 

b. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja, 

ditunjukkan dari hasil nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar 6,336 > 

1,990 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

B. Saran 

1. Bagi Praktisi 

a. Hasil penelitian ini budaya organisasi (X1) berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (Y), maka perusahaan harus membentuk budaya 

organisasi yang baik dalam perusahaan kepada para karyawannya 

pada arah tujuan yang telah ditetapkan, dengan cara pengambilan 

keputusan berdasarkan fakta tanpa memandang jabatan tertentu, 

membantu karyawan menyelesaikan masalah yang ada, kesolidan 

kerja tim dan adanya mufakat saat pengambilan keputusan 

b. Hasil penelitian ini motivasi kerja (X2) berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja (Y), oleh karena itu sebaiknya pemimpin 

mencurahkan perhatiannya kepada karyawannya dan pemberian 

kesempatan pengembangan diri kepada seluruh karyawan dengan cara 

memberikan semangat dan dorongan untuk mencapai tujuan 

perusahaan.  

2. Bagi Akademisi 

Saran yang dapat diajukan untuk penelitian yang akan datang adalah 

menambahkan variabel independen lain yang mempengaruhi kepuasan 

kerja, misalnya menambahkan variabel independen mengenai prestasi 

kerja, variabel pengembangan SDM melalui pelatihan dan pendidikan 



 
 

karena hasil dari koefisien determinasi penelitian ini sebesar 49,1%, maka 

masih tersisa 50,9% variabel kepuasan kerja yang dijelaskan oleh variabel 

lain di luar model. 
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